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Abstrak - Penclitian bertujuan untuk mengkaji pengarub inokunlasi bakteri Bacillus aryabbattai pada media campuran kompos, biochar dan
arang aktif terbadap pertumbuhan serta produksi tanaman padi. Penelitian telah dilaksanakan pada tanggal 15 November 2018 — 15 April
2019 di Rumalh Kasa, Laboratorium Terpadu Balai Penelitian Lingkungan Pertanian, Pati. Penelitian menggunakan rancangan acak lengkap
monofaktor dengan empat ulangan dan tujub perlakuan, yaitn KO (Media tanah), K1 (Kompos), K2 (Kompos + bakteri Bacillus aryabbattai),
K3 (Kompos + Biochar), K4 (Kompos + Biochar + bakteri Bacillus aryabhattai), K5 (Kompos + Arang aktif) dan K6 (Kompos + Arang
aktif + bakteri Bacillus aryabhattai). Parameter yang diamati meliputi tinggi tanaman, jumlab anakan, total gabab satn rumpun, jumlab
gabal) isi satu rumpun dan bobot gabah satu rumpun. Data dianalisis ragam dan dilanjutkan uji DMRT (Duncan Multiple Range Test).
Hasil penelitian menunjukkan babwa total gabab satu rumpun, gabab isi satu rumpun dan berat gabah satu rumpun pada perlaknan K4, K2
dan K6 masing-masing berbeda nyata terbadap KO. Perlaknan K3 tidak berbeda nyata dengan K5, sedangkan K1 tidak berbeda nyata dengan
KO. Semna perlaknan tidak berpengarnb nyata pada parameter tinggi tanaman dan jumlah anakan.

Kata kunci: Padi, Bacillus aryabbattai, kompos, biochar, arang aktif

PENDAHULUAN

Padi termasuk tanaman pangan penghasil beras
sebagai sumber karbohidrat utama bagi masyarakat
Indonesia selain jagung dan gandum. Beras
mengandung 77% karbohidrat, 7,5% protein, 9%
lemak dan mampu mencukupi kebutuhan energi.
Nilai konsumsi beras di Indonesia seiring dengan
pertambahan  jumlah  penduduk  mengalami
peningkatan, berdasarkan data BPS tahun 2017
menunjukkan bahwa pada tahun 2014 sampai 2016
konsumsi beras mengalami peningkatan dari 1,626
menjadi 1,068 kg/perkapita/minggu dengan total nilai
produksi nasional pada tahun 2015 sebesar
75.397.841 ton.

Peningkatan nilai total produksi beras mulai

tahun 2014 - 2016 mendukung terlaksananya
program  ketahanan  pangan, namun dalam
pelaksanaannya  pemerintah  masih  mengalami

beberapa permasalahan, salah satunya yaitu tingkat
kesuburan tanah yang rendah sehingga menjadi faktor
pembatas produktivitas tanaman. Upaya peningkatan
kesuburan tanah dan produksi tanaman padi dapat
dilakukan  dengan  aplikasi  pupuk  anorganik
dikombinasikan ~ dengan pupuk organik yang
diinokulasi bakteri penambat nitrogen non simbioik.
Bacillus aryabhattai, berperan sebagai bakteri penambat
nitrogen non simbiotik serta mampu merombak
bahan organik menjadi senyawa yang lebih sederhana
sehingga ketersediaan hara meningkat. Bahan organik
yang dapat digunakan sebagai bahan pembawa (carrier)
yaitu kompos, biochar dan arang aktif.

Kompos dapat digunakan sebagai carrier, nutrisi
dan asam organik yang ada dimanfaatkan oleh
mikroba sebagai sumber energi. Biochar dan arang
aktif merupakan bahan organik hasil proses
pemanasan biomassa pada keadaan oksigen terbatas,
mampu memperbaiki struktur tanah, meningkatkan
kemampuan  pengikatan air  tanah, schingga
berpengaruh  terhadap populasi dan  aktivitas
mikroorganisme disekitar perakaran tanaman padi.
Teknologi kombinasi pupuk anorganik dengan pupuk
hayati yang dinokulasi bakteti Bacillus aryabhattai pada
media campuran kompos, biochar dan arang aktif
diharapkan  dapat meningkatkan  pertumbuhan
tanaman serta produksi tanaman padi.

Tujuan penelitian adalah untuk mengkaji
pengaruh inokulasi bakteri Bacillus aryabbattai pada
media campuran kompos, biochar dan arang aktif
terthadap pertumbuhan dan produksi tanaman padi.
Manfaat penelitian ini adalah untuk melengkapi
informasi tentang peran Bacillus aryabhattai pada media
campuran kompos, biochar dan arang aktif dalam
meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman
padi. Hipotesis penelitian yaitu inokulasi bakteri
Bacillus  aryabbattai pada media campuran kompos
biochar dan arang aktif dapat meningkatkan
pertumbuhan serta produksi tanaman padi.

MATERI DAN METODE

Penelitian telah dilaksanakan pada tanggal 15
November 2018 — 15 April 2019 di Rumah Kasa dan
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Laboratorium Terpadu Balai Penelitian Lingkungan
Pertanian Pati. Bahan yang digunakan dalam
penelitian di Laboratorium yaitu stok kultur bakteri
Bacillus aryabhattai, media NB (microbiology nutrient broth)
dan agar yang digunakan untuk media peremajaan dan
perbanyakan bakteri. Bahan yang digunakan di lapang
yaitu benih padi varietas Inpari 42, pupuk dasar
berupa urea, SP-306, dan KCl, tanah, kompos, biochar,
dan arang aktif. Alat yang digunakan selama penelitian
yaitu peralatan lapang untuk preparasi media tanam,
perawatan dan pengamatan parameter tanaman serta
peralatan laboratorium untuk peremajaan bakteri dan
pembuatan inokulum.

Metode Penelitian

Penelitian telah dilaksanakan dengan
menggunakan percobaan monofaktor rancangan acak
lengkap (RAL) yang terdiri atas tujuh perlakuan dan
empat ulangan, sehingga terdapat 28 pot percobaan,
setiap pot terdapat 2 tanaman padi. Perlakuan yang
diberikan adalah kompos dan kombinasinya, yaitu
(KO) : media tanah, (K1) : kompos, (K2) : kompos +
bakteri Bacillus aryabbattai, (K3) : kompos + biochar,
(K4) : kompos + biochar + bakteti Bacillus aryabbattai,
(K5) : kompos + arang aktif dan (K6) : kompos +
arang aktif + bakteri Bacillus aryabbattai. Data yang
diperoleh diolah secara statistik menggunakan analisis
of varian (ANOVA), apabila perlakuan berpengaruh
nyata dilakukan wuji lanjut menggunakan uji jarak
berganda Ducan (DMRT) dengan taraf kepercayaan
95%.

Pelaksanaan

Penelitian dilaksanakan dengan tahapan persiapan
bahan dan media tanam, pembuatan inokulum, aplikasi
perlakuan,  penanaman, pemupukan, pemeliharaan,
pengamatan parameter pertumbuhan dan  produksi
tanaman. Preparasi media tanam dilakukan dengan
disiapkan 28 pot, masing-masing diisi tanah seberat 7 kg.
Penanaman tanaman padi diawali dengan penyemaian
benih Inpari 42, hasil penyemaian dilakukan pindah
tanam dalam pot setelah berumur 14 hari setelah
semai (HSS). Pembuatan inokulum diawali dengan
perbanyakan bakteri Bacillus  aryabbttai, kemudian
dilakukan inokulasi bakteri pada kompos sesuai
perlakuan dengan kepadatan bakteri 107. Dosis
kompos dan kombinasinya yaitu 10 ton/ha. Inokulasi
Bacillus  aryabbattai pada media campuran kompos,
biochar dan arang aktif setiap perlakuan tercantum

pada Tabel 1.

Tabel 1. Inokulasi Bacillus aryabhattai pada media
campuran kompos, biochar dan arang aktif

Perlakuan Kompos Biochar Arang Bacillus
aktif aryabbttai
g/ pot —-ml---

KO - - - -
K1 40 - - -
K2 40 - - 1,6
K3 32 8 -
K4 32 8 - 1,28
K5 36 - 4
K6 36 - 4 1,44

Aplikasi perlakuan dilakukan 7 hari sebelum
tanam dengan cara ditaburkan dan diaduk homogen
dengan media tanam. Perawatan tanaman antara lain
penyiraman, pendangiran, penyiangan  gulma,
penyemprotan pestisida nabati dan fungisida apabila
diperlukan. Semua petlakuan dipupuk urea dengan
dosis 250kg/ha, 50kg/ha SP-36 dan 50kg/ha KCL
Pupuk urea diberikan 3 kali yaitu pada umur 7, 21 dan
42 HST (hari setelah tanam) sedangkan SP-36 dan
KCl diberikan 7 HST (Permentan, 2007).

Parameter Pengamatan

Pengamatan parameter pertumbuhan yaitu tinggi
tanaman dan jumlah anakan dilakukan dua minggu
sekali setelah tanam. Pengamatan parameter produksi
tanaman yaitu total gabah satu rumpun, jumlah gabah
isi per rumpun, dan berat gabah satu rumpun
dilakukan setelah panen yaitu 13 minggu setelah

tanam (MST).
HASIL DAN PEMBAHASAN

Pertumbuhan tanaman padi

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa
inokulasi bakteri Bacillus aryabhatai  pada kompos,
biochar dan arang aktif berpengaruh tidak nyata
terthadap tinggi dan jumlah anakan tanaman padi.
Hasil DMRT terhadap tinggi dan jumlah anakan
tanaman pada inokulasi bakteti Bacillus aryabhattai
tercantum pada Tabel 2.

Tabel 2. Tinggi dan Jumlah Anakan Tanaman Padi (Oryza sativa L.)
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Perlakuan Tinggi Tanaman Jumlah Anakan
-—-cm-—- ---batang---
KO. Media Tanah 109,98 25,38
K1. Kompos 111,75 28,62
K2. Kompos + Bakteri 116,42 27,62
K3. Kompos + Biochar 109,05 28,37
K4. Kompos + Biochar + Bakteri 111,83 28,87
K5. Kompos + Arang aktif 111,25 29,75
K6. Kompos + Arang aktif + Bakteri 109,31 28,87

Hasil uji jarak berganda Duncan menunjukkan
bahwa perlakuan inokulasi bakteri Bacillus aryabbattai
pada kompos, biochar dan arang aktif tidak terdapat
perbedaan yang nyata pada tinggi dan jumlah anakan
tanaman padi. Tinggi dan jumlah anakan tanaman
padi ditentukan oleh varietas tanam yang digunakan,
penggunaan  varietas  tanam  yang  seragam
mengakibatkan pertumbuhan tinggi tanaman dan
jumlah anakan antar perlakuan tidak berbeda nyata,
karena faktor genetik lebih dominan berpengaruh
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terhadap pertumbuhan tanaman dibandingkan faktor
lingkungan. Hal tersebut sesuai pendapat Sujitno dkk.
(2011) bahwa tinggi tanaman dan jumlah anakan
tanaman padi dipengaruhi oleh faktor genetik yang
terdapat pada masing-masing varietas dan didukung
oleh faktor lingkungan. Lingkungan tumbuh selama
kegiatan penelitian telah memenuhi syarat yaitu suhu
udara 24 - 29°C, derajat keasaman (pH) tanah sekitar
5,5 - 8,2 (BBP Padi, 2017).
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Tlustrasi 1. Laju Pertumbuhan Tinggi Tanaman Padi (Oryza sativa 1..)

Keterangan : KO : Media Tanah, K1 : Kompos, K2: Kompos + Bacilllus aryabbattai, K3 : Kompos + Biochar, K4 : Kompos
+ Biochar + Bakteri, K5 : Kompos + Arang aktif dan K6 : Kompos + Arang aktif + Bakteri.

Berdasarkan Ilustrasi 1 diketahui bahwa tinggi
tanaman padi mengalami peningkatan dan mencapai
masa vegetatif maksimum pada minggu ke-12,
sedangkan pada minggu ke-13 tanaman padi telah
memasuki fase generatif schingga wunsur hara
difokuskan untuk pembentukan malai dan bulir padi.

Hal tersebut sesuai pendapat Hidayah dkk. (2016)
bahwa penyerapan hara mempengaruhi
pertumbuhan dan produktivitas tanaman padi
termasuk pembentukan malai dan gabah.

unsur



FROSIDING

1l AT fardk’ Crésprrmredp

15BN - STEG02-995T5-3-3

SEMINAR NAZICHWAL 2A1M5 DAN ENTAZFREMEURESEDF V1 TAHUN 20149
“Teavhined Relee bl Favislpan ik W aplgea BT Pa i lels Smta by A Bkl sndileds ofl P Braodie

Semmrang, A1 Agustus 2014

40 -
5 —
- 7 -
£ 25 Kl
215 ] e
= 15 1 —K3
§ 10 -
5 —K4
0 K5
2 4 6 8 10 12 13 e

Minggu Setelah Tanam (MST)

Tlustrasi 2. Laju Pertumbuhan Jumlah Anakan Tanaman Padi (Oryza sativa)

Berdasarkan Ilustrasi 2 diketahui bahwa jumlah
anakan tanaman padi bertambah dan mencapai masa
vegetatif maksimum pada umur 10 sampai 12 minggu
setelah tanam (MST) dan menurun setelah memasuki
minggu ke-13. Hal tersebut menunjukkan bahwa
anakan tanaman padi mengalami perubahan dari fase
vegetatif maksimum menjadi produktif (menghasilkan
malai) sehingga jumlah anakan mengalami penurunan.
Menurut Setiawati dkk. (2016) jumlah anakan pada
fase vegetatif maksimum tidak semua menjadi anakan
produktif, sehingga terjadi penurunan jumlah anakan.
Jumlah anakan produktif tanaman padi terjadi pada

72 — 81 hari setelah tanam (HST) atau 9 — 12 MST
(Kurniasari dan Prayoga, 2018).

Total Gabah Satu Rumpun

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa
petlakuan inokulasi bakteri Bacillus aryabhattai pada
kompos, biochar dan arang aktif berpengaruh nyata
(P<0,05%) terhadap total gabah satu rumpun. Hasil
DMRT total gabah satu rumpun tanaman padi setelah
panen pada inokulasi bakteti Bacillus aryabbattai
tercantum pada Tabel 3.

Tabel 3. Total Gabah Satu Rumpun Tanaman Padi (Oryza sativa 1..)

Perlakuan Total Gabah
--butir/rumpun---
KO. Media Tanah 8103¢
K1. Kompos 95594
K2. Kompos + Bakteri 122200
K3. Kompos + Biochar 98754
K4. Kompos + Biochar + Bakteri 132712
K5. Kompos + Arang aktif 102954
K6. Kompos + Arang aktif + Bakteri 11141

Keterangan : superskrip berbeda menunjukkan perbedaan nyata (P<0,05).

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa
total gabah satu rumpun tertinggi terdapat pada
petlakuan (K4) kompos + biochar +  Bacillus
aryabbattai yaitu 13271 butir, nyata lebih tinggi
(P<0,05) dibanding petlakuan (K0) media tanah, (K1)
kompos, K2) kompos+bakteri, K3)
kompos+biochar, (K5) kompos + arang aktif dan
(K6) kompos + arang aktif + bakteri. Hal tersebut
menunjukkan bahwa  Bacillus  aryabbattai mampu
meningkatkan jumlah gabah satu rumpun dibanding
dengan kombinasi kompos yang lain. Bacillus
aryabbattai merupakan salah satu bakteri penambat
nitrogen secara non simbiotik. Unsur nirogen (N)

berperan untuk bahan penyusunan bulir gabah,
sehingga dapat meningkakan produktivitas dan
mengurangi terbentuknya gabah hampa (Azalika dkk.,
2018).

Inokulasi  Bacillus — aryabbattai  pada media
campuran kompos, biochar dan arang aktif juga
mampu mempercepat proses dekomposisi bahan
organik dan menghasilkan hormon IAA (asam indol
asetat) (Lestari dkk., 2015). Hormon IAA yang
dihasilkan oleh bakteti Bacillus aryabbattai berfungsi
meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman

(Bhutani dkk., 2018).
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Jumlah Gabah Isi Per Rumpun Tanaman Padi

Hasil = analisis ragam menunjukkan bahwa
petlakuan inokulasi bakteti Bacillus aryabhattai pada
kompos, biochar dan arang aktif berpengaruh nyata

(P<0,05%) terhadap jumlah gabah isi. Hasil DMRT
jumlah gabah isi tanaman padi setelah panen pada
inokulasi bakteri Bacillus aryabbattai tercantum pada
Tabel 4.

Tabel 4. Jumlah Gabah Isi Per Rumpun Tanaman Padi (Oryza sativa L.)

Petlakuan

Gabah Isi Per Rumpun

KO. Media Tanah

K1. Kompos

K2. Kompos + Bakteri

K3. Kompos + Biochar

K4. Kompos + Biochar + Bakteri
K5. Kompos + Arang aktif

K6. Kompos + Arang aktif + Bakteri

--butir/rumpun---
68794
8290¢
9920b
8587¢
119732
9005¢
9988p

Keterangan : superskrip berbeda menunjukkan perbedaan nyata (P<0,05).

Hasil DMRT menunjukkan bahwa perlakuan
inokulasi bakteti Bacillus aryabhattai pada kompos dan
biochar (K4) memberikan hasil jumlah gabah per
rumpun tertinggi yaitu 11973 butir, nyata lebih tinggi
(P<0,05) dibanding perlakuan media tanah (KO),
kompos (K1), kompos + bakteri (K2), kompos +
biochar (K3), kompos + arang aktif (K5) dan kompos

+ arang aktif + bakteri (K6). Hasil tersebut
menunjukkan  bahwa inokulasi bakteri  Bacillus
aryabbattai pada kompos dan biochar mampu

meningkatkan jumlah gabah isi per rumpun tanaman
padi dibandingkan dengan perlakuan kombinasi
kompos yang yang lain. Terbentuknya gabah isi per
rumpun tanaman padi dipengaruhi oleh ketersediaan
unsur nitrogen dalam tanah yang dapat diabsorbsi
oleh akar tanaman. Bakteri Bacillus aryabhatai
merupakan bakteri penambat nitrogen non simbiotik,
menghasilkan  enzim  nitrogenase yang  dapat
mereduksi gas nitrogen di udara menjadi amonia
(NH3) (Dadook dkk., 2013).

Biochar dan kompos yang diaplikasikan secara
bersamaan berperan dalam peningkatan produktivitas
tanaman. Kompos sebagai bahan pembawa (carvier)
mengandung karbon sebagai sumber energi aktivitas
dan metabolisme bakteri tanah untuk merombak
bahan organik menjadi tersedia untuk tanaman padi.

Hal tersebut sesuai dengan pendapat Noviani dkk.
(2018) bahwa karbon dan nitrogen yang terdapat
dalam kompos dimanfaatkan mikroorganisme tanah
perombak bahan organik untuk aktivitas dan
metabolisme. Biochar merupakan arang hitam hasil
pemanasan biomassa pada keadaan oksigen terbatas,
mengandung karbon yang dapat meningkatkan
kesuburan  tanah  dan  sebagai  mikrohabitat
mikroorganisme tanah (Quilliam dkk., 2013). Biochar
pada suhu 800 - 900°C disebut arang aktif. Aplikasi
kompos dan arang aktif secara bersamaan berfungsi
untuk mengefektitkan pemupukan, dengan cara
mengikat unsur hara pada saat kelebihan dan
melepaskan hara pada saa tanaman membutuhkan
(slow release) (Herman dan Resigia, 2018).

Berat Gabah Satu Rumpun Tanaman Padi

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa
inokulasi bakteri Bacillus aryabhattai berpengaruh nyata
(P<0,05%) terhadap berat gabah satu rumpun. Hasil
DMRT berat gabah satu rumpun tanaman padi
setelah panen pada inokulasi bakteri Bacillus aryabhattai
tercantum pada Tabel 5.

Tabel 5. Berat Gabah Satu Rumpun Tanaman Padi (Oryza sativa 1..) saat Panen

Perlakuan Berat Gabah
---gtam/rumpun---
KO0. Media Tanah 49,39¢
K1. Kompos 49,41
K2. Kompos + Bakteri 66,032
K3. Kompos + Biochar 61,752
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K4. Kompos + Biochar + Bakteri
K5. Kompos + Arang aktif
K6. Kompos + Arang aktif + Bakteri

71,73
58,740
64,914

Keterangan : superskrip berbeda menunjukkan perbedaan nyata (P<0,05).

Hasil DMRT menunjukkan bahwa perlakuan
inokulasi bakteri Bacillus aryabhattai pada kompos dan
biochar (K4) memberikan hasil berat gabah tertinggi
yaitu 71,73 gram/rumpun nyata lebih tingei (P<0,05)
dibanding perlakuan (K0) media tanah, (K1) kompos
dan (K5) kompos + arang aktif serta tidak berbeda
nyata terhadap perlakuan (K6) kompos + arang aktif
+ bakteri, (K2) kompos + bakteri dan (K3) kompos
+ biochar. Hal tersebut menunjukkan bahwa bakeri
Bacillus  aryabbattai yang diinokulasi pada kompos,
biochar dan arang aktif mampu meningkatkan
produktivitas tanaman padi dengan menghasilkan
nitrogen yang dapat dimanfaatkan tanaman sebagai
sumber pembentukan bulir gabah. Hal tersebut sesuai
pendapat Dadook dkk. (2013) bahwa bakteri Bacillus
aryabbattai  menghasilkan enzim nitrogenase yang
dapat mereduksi gas nitrogen di udara menjadi
amonia (NHsj). Nitrogen dimanfaatkan tanaman padi
sebagai bahan penyusun protein tanaman, klorofil,
asam nukleat dan pengoptimalan produktivitas
tanaman padi (Jamilah dkk., 2012).

Aplikasi kompos biochar dan arang aktif
mampu meningkatkan populasi serta aktivitas
mikroba perombak bahan organik dalam tanah. Hal
tersebut disebabkan oleh ketersediaan nutrisi yang ada
dalam kompos sebagai sumber energi dan
mendukung proses metabolisme, sedangkan biochar
dan arang aktif adalah bahan organik berpori yang
berperan sebagai mikrohabitat mikrooganisme dalam
tanah (Noviani dkk., 2018). Peningkatan populasi
mikroba dalam tanah  berpengaruh  terhadap
ketersediaan unsur hara yang dapat diabsorbsi oleh
akar tanaman padi schingga berpengaruh terhadap
terbentuknya gabah dalam satu rumpun. Hal ini sesuai

pendapat Alavan dkk. (2013) bahwa ketersediaan

unsur hara dalam tanah berpengaruh terhadap
pembentukan gabah dalam satu rumpun.
KESIMPULAN

Inokulasi  Bacillus  aryabbattai  pada media

campuran kompos, biochar dan arang aktif belum
mampu meningkatkan pertumbuhan tanaman padi,
tetapi mampu meningkatkan produktivitas tanaman
yaitu total gabah satu rumpun, jumlah gabah isi dan
berat gabah satu rumpun tanaman padi.

SARAN

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut terkait
dengan  inokulasi  Bacillus  aryabhattai  untuk
meningkatkan pertumbuhan tanaman padi.
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